BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Sgarah Berdiri POLITEKNIK TELKOM

Politeknik Telkom di resmikan oleh Direktur Utamd .PTelekomunikasi
Indonesia, Tbhk Bapak Rinaldi Firmansyah pada tang@aSeptember 2007. 1zin
pendiri Politeknik Telkom tercantum dalam SK Dirj&ikti nomor 178/D/O/2007
tertanggal 27 September 2007.

Menghasilkan lulusan dan civitas akademika yang mil@npengetahuan,
keahlian, kepribadiaan, dan kemampuan interaksalsosituk bersaing di dunia
industry nasional maupun internasional dalam bid&signologi informasi dan
komunikasi dan menghasilkan karya yang inovatif gyatapat memberikan nilai
tambah bagi institusi, dunia industri, pemerintah chasyarakat.
Keunggulan-keunggulan Politeknik Telkom yaitu:

1. Politeknik yang berstandar internasional dengatifigesi internasional sebagai
modal untuk bersaing di dunia global.

2. Kurikulumnya di kembangkan dengan kebutuhan ingusing menekankan pada
pengetahuan keahlian dan perilaku.

3. Lulusan Politeknik Telkom diarahkan biar langsungethp industri glacement

oriented), dengan meminimasi waktu tunggu untuk bekerja.

11
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4. Politeknik Telkom beraliansi baik dengan Lembagaadémik maupun industri
Domestik maupun internasional serta lembaga dexsifinternasional.

5. Memberikan jaminan kualitafQ(ality assurance) pada Mahasiswatakeholder-
nya.

Lulusan Politeknik Telkom yaitu;

1. Manajemen Informatika
Profil lulusan yang menguasai perancangan, pemibuafgengujian dan
pemeliharaan aplikasi maupun sistem informasi.

2. Teknik Komputer
Profil lulusan yang memiliki keahlian  dalam analisperancangan dan
implementasi jaringan komputer yang sesuai denghntikihan dunia industri.

3. Komputerisasi Akuntansi
Profil lulusan yang ahli di bidang akuntansi damitor berbasis IT ( Analisa
jaringan, design jaringan, pengelola jaringan, pmmginan web, perancangan
web, pengelola web, web programer) dengan didukengampuan bekerja secara
efektif dan kemampuan interaksi sosial yang baik.

2.1.2. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi merupakan suatu kerangka dalamajemen organisasi
agar suatu organisasi dapat berjalan sebagaimastiny@e sesuai dengan tujuan.
Struktur organisasi. Struktur organisasi POLITEKNTKELKOM Bandung dapat

dilihat pada Gambar 2.1.
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DIREKTUR
DIREKTUR 1 DIREKTUR 2 DIREKTUR 3
PERPUSTAKAAN
DAN PP KETUA JURUSAN MANAGER LAYANAN AKADEMIK BAGIAN KLEM ALUMNI PEMASARAN DAN
DUKUNGAN DAN SISFO DAN KEMAHASISWAAN KERJASAMA
MANAJEMEN
NIT
PERPUSTAIAAN oo BAGIAN BAGIAN KLEM BAGIAN
LOGISTIK || BAGIANSISFO 1 AN || KeriASAMA
PPM PRODI MI e
BAGIAN LAYANAN BAGIAN PENACARAN
L | Keuanean || AKADEMIK L] KemaHASISWARN
PRODITK
BAGIAN SDM
LABORATORIUM

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Politeknik Telkom
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Keterangan:

DIREKTUR 1 : Tanggung jawab sebagai akademik

DIREKTUR 2 : Tanggung jawab sebagai layanan akadem
DIREKTUR 3 : Tanggung jawab sebagai kemahasiswlaarkerjasama

2.1.3. Vis dan Misi POLITEKNIK TELKOM
a. VIS
Menjadi Politeknik di Bidang Teknologi Komunikasam Informasi yang
Unggul di Asia Tenggara.
b. MISI
1. Membentuk dan mengembangkan tenaga profesionalsfapg
2. Berkiprah di dunia industry nasional maupun intsroaal.
3. Melakukan penelitian dan inovasi bagi industri dzasyarakat
4. Melaksanakan pengabdian masyarakat
5. Melakukan pengembangan system untuk meningkatkantambah institusi
danstakeholder.
2.2. Landasan Teori
2.2.1 Konsep Dasar Sistem
Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendidam sistem, yaitu
yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekgaida komponen atau
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekaadmprosedur mendefinisikan

sistem sebagai berikut ini [3] :
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Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
ber hubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyel esaikan suatu sasaran yang tertentu.
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada relatae komponennya
mendefinisikan sistem sebagai berikut ini [3] :
Sstem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.
2.2.1.1. Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik yang téutgaitu :
1. Komponen SistemQomponents)
Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistapat berupa suatu
subsistem atau bagian-bagian sistem, yang mempsifgasifat dari sistem untuk
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengarokes sistem keseluruhan.
2. Batas SistemBoundary)
Batas sistembpundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatmnsist
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungamya. Batas suatu sistem
menunjukkan ruang lingkusdope) dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar SistenEfivironments)
Lingkungan luar énvironments) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkuhgansistem dapat bersifat

menguntungkan dan merugikan sistem.
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4. Penghubung Sistenhnferface)
Penghubung ifterface) merupakan media penghubung antara satu subsistem
dengan susbsistem lainnya sehingga memungkinkanbesusnmber daya
mengalir antara subsistem yang satu dengan yamg lai

5. Masukan Sisteml iiput)
Masukan input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistensukéan dapat
berupa masukan perawatama(ntenance input) dan masukan sinyadignal input).

6. Keluaran SistemQutput)
Keluaran ¢utput) adalah hasil dari energi yang diolah dan dikikagikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuaKgduaran dapat merupakan
masukan untuk subsistem yang lain atau kepada sigbean.

7. Pengolah SistenP¢ocess)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian penggdaly akan merubah
masukan jadi keluaran.

8. Sasaran Sisten®pjectives)
Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali nmagakey dibutuhkan sistem
dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatansislikatakan berhasil bila
mengenai sasaran atau tujuannya.

2.2.1.2Klasifikas Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa symhndangan, diantaranya

adalah sebagai berikut :
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1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstadist{act system) dan sistem fisik
(physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikitau ide-
ide yang tidak tampak secara fisik, misalnya sistemlogia dan sistem fisik
merupakan sistem yang ada secara fisik, misalsyansikomputer.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiaiufal system) dan sistem buatan
manusia ljluman made system). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi mielalu
proses alam, tidak dibuat manusia, misalnya sigierputaran bumi dan sistem
buatan manusia adalah sistem yang dirancang olahsiza

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertemkte{ministic system) dan sistem
tak tentu probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku
yang sudah dapat diprediksi dan sistem tak terglahdsistem yang kondisi masa
depannya tidak dapat diprediksi karena mengandaosgriprobabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertuttipséd system) dan sistem terbuka
(open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak uimrhgan dan
tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya datersiderbuka adalah sistem
yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungamya

2.2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi (nformation) dapat didefinisikan sebagai berikut [3] :

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakatuk jamak dari bentuk

tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyafaag menggambarkan suatu
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kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadiandieajaevent) adalah sesuatu yang
terjadi pada saat yang tertentu. Kesatuan nyata danentity) adalah berupa suatu
obyek nyata seperti tempat, benda dan orang yangletul ada dan terjadi.

2.2.2.1 SiklusInformasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang bdhat berceritera
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Datalati melalui suatu model untuk
dihasilkan informasi.

Data yang diolah untuk menghasilkan informasi ngeingkan suatu model
proses yang tertentu. Data yang diolah melalui usuabdel menjadi informasi,
penerima kemudian menerima informasi tersebut, nm@miuatu keputusan dan
melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan stiatlakan yang lain yang akan
membuat sejumlah data kembali. Data tersebut aktangkap sebagainput,
diproses kembali lewat suatu model dan seterusmgmabantuk siklus. Siklus ini
disebut dengan siklus informasnformation cycle) atau disebut juga dengan siklus
pengolahan dataldta processing cycles). Siklus informasi dapat dilihat pada gambar

2.3.



19

Proses
(Model)
Y
Input Output
(Data) Dasar (Information)
Data :
F
3
Data Penerima
(ditangkap)
Fy l
Hasil ) Keputusan
Tindakan | Tindakan

Gambar 2.2. Sikklus Informasi [3]
2.2.2.2 Kegunaan Informasi
Ada 4 faktor utama yang berhubungan dengan keguné@amasi :
1. Kualitas informasiifformation quality)
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 4 gaitu informasi harus :
a. Akurat (accurate) dan presisigrecision)
Akurat dalam menampilkan informasi dan presisi igatetail informasi yang
diberikan.
b. Kelengkapandompleteness)
Informasi yang tersedia cukup lengkap untuk seisep dan situasi.

c. Umur (age) dan ketepatan wakttirheliness)



20

Umur berarti lamanya waktu dalam mewmgdate informasi dan ketepatan
waktu berarti menyediakan informasi secepat munglida saat dibutuhkan
sehingga berguna.
d. Sumber gource)
Orang atau organisasi yang menghasilkan informasi.
2. Aksesibilitas informasii fformation accessibility)
a. Ketersediaanaailability)
Memberikan informasi kepada yang membutuhkan.
Informasi dapat diakses oleh yang membutuhkan.
b. Keabsahanadmissibility)
Keabsahan (boleh atau tidak boleh dipakai) inforrrergantung pada hukum,
peraturan atau budaya pada saat tertentu.
3. Presentasi informasinfor mation presentation)
a. Tingkatan [evel of summarization)
Perbandingan antara data asli dengan yang ditaampilk
Manipulasi data hingga tingkatan yang sesuai, sems&derhana semakin
baik.
b. Format
Bentuk dimana informasi ditampilkan keer.

Manipulasi data ke dalam bentuk yang sesuai.
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4. Keamanan informasirfformation security)
a. Batasan akses€cess restriction)
Prosedur dan teknik mengontrader yang boleh atau tidak mengakses data
pada situasi tertentu.
Penggunaan password atau teknik lain untuk menaegalyang tidak berhak.
b. Enkripsi encryption)
Konversi data ke bentuk tertentu sehingga tidakatldijbaca oletuser yang
tidak berhak.
2.2.2.3 Nilai Informasi

Nilai dari informasi yalue of information) ditentukan dari dua hal, yaitu
manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informésatatan bernilai bila
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biagadapatkannya.

Sebagian besar informasi tidak dapat persis ditddesintungannya dengan
satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai éfetasnya. Pengukuran nilai informasi
biasanya dihubungkan dengan analies effectiveness ataucost benefit.

1.3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yaaggat penting bagi
manajemen di dalam pengambilan keputusan. Inforaesat diperoleh dari sistem
informasi {nformation systems) atau disebut juga dengamocessing systems atau
information processing systems atau information-generating systems. Sistem

informasi didefenisikan oleh Robert A. Leitch danRoscoe Davis sebagai berikut

[3]
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Sstem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisas dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
1.3.1. Komponen Sistem Informasi
John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahgtens informasi
terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dangstilah blok bangunan
(building block), yaitu blok masukanirfput block), blok model fnodel block), blok
keluaran @utput block), blok teknologi {echnology block), blok basis datadétabase
block), dan blok kendalidontrols block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut
masing-masing saling berinteraksi satu dengan yiamgya membentuk satu
kesatuan untuk mencapai sasarannya.
1. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistemrinési. Input disini termasuk
metode-metode dan media untuk menangkap data yearg dimasukkan, yang
dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logikardanodel matematik yang akan
memanipulasi data input dan data yang tersimpdrasis data dengan cara yang

sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yamgjidikan.
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3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yaregupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk aetimgkatan manajemen
serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjateminodel, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluatan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Tagineérdiri dari 3 bagian
utama, yaitu teknisihlimanware ataubrainware), perangkat lunakséftware), dan
perangkat kerashérdware).

5. Blok Basis Data
Basis datadatabase) merupakan kumpulan dari data yang saling berhgdnursatu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat kevagplkiter dan digunakan perangkat
lunak untuk memanipulasinydata perlu disimpan di dalam basis data untuk
keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.

6. Blok Kendali
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan ditenapktuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegalpwatabila terlanjur terjadi
kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

Pengelompokan komponen-komponen sistem informasbabs komputer

adalah sebagai berikut :
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[EEN

. Perangkat kerabdrdware)
Hardware ini merupakan peralatan fisik yang dapat digunakantuk
mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpanmeageluarkan hasil
pengolahan data dalam bentuk informasi.
2. Perangkat lunakséftware)
Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakariuk
menjalankan aplikasi tertentu pada komputer.
3. Manusia brainware)
Brainware dalam sistem informasi berperan sebagai pemberi glmgguna
informasi.
4. Prosedurgrocedure)
Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatang ydilakukan secara
berulang-ulang dengan cara yang sama.
5. Basis datadatabase)
Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan dindataedia
penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atdaldim komputer (arti sempit).
6. Jaringan komunikascémmunication network)
Jaringan telekomunikasi saat ini menghubungkan rapbedaratan dan lautan
untuk memindahkan data dalam jumlah besar.
2.3.2. Pengembangan Sistem Informasi
Pengembangan sistersyems development) dapat berarti menyusun suatu

sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lagtara keseluruhan atau
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memperbaiki sistem yang ada. Sewaktu melakukaneprpgngembangan sistem,
beberapa prinsip harus tidak boleh dilupakan. Rripsnsip ini adalah sebagai
berikut :
1. Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen
2. Sistem yang dikembnagkan adalah investasi modaj lyasar
3. Sistem yang dikembangkan memerlukan orang yanglikerd
4. Tahapankerja dan tugas-tugas yang harus dilakuamdproses pengembangan
sistem.

5. Proses pengembangan sistem tidak harus urut
6. Jangan takut membatalkan proyek
7. Dokumentasi harus ada pedoman dalam pengembarsgam si

Proses pengembangan sistem melewati beberappataliari mulai sistem itu
direncanakan sampai dengan sistem tersebut ditemagioperasikan, dan dipelihara.
Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistenupakan suatu bentuk yang
digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dagkadlanangkah di dalam
tahapan tersebut dalam proses pengembangannya.

Pengembangan sistem yang digunakan yaésssic life style atau yang lebih
dikenal dengan istilatvaterfall. Pengembangan sistem menurut A. Ziya Aktas (1987)
adalah sebagai berikut :

1. Rekayasa sistem system engineering), merupakan tahap awal dalam
pengembangan sistem yaitu dengan menetapkan $egalang diperlukan dalam

pelaksanaan pengembangan sistem dan menentukaahapakem benar-benar
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dibutuhkan atau tidak. Tahap-tahap yang digunakatu ydengan diadakannnya
wawancara, observasi, dan studi literatur.

. Analisis f@nalysis), merupakan tahap menganalisis kebutuhan sistgmertse
mendefinisikan kembali masalah, memahami kebutkieltuhan pemakai dan
hambatan-hambatan pada sustu sistem baru, dan raemimdel logika dari
pemecahan yang direkomendasi. Adapun metode angéisig digunakan adalah
metode analisis terstruktur.

. Desain Design), yaitu tahap setelah analisis dari siklus pengerghn sistem,
pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsiomarsiapan untuk rancang
bangun implementasi, dan menggambarkan bagaimaha sstem dibentuk.

. Penulisan ProgranCpding), adalah tahap menterjemahkan hasil analisis leerda
bahasa pemrograman yang telah ditentukan.

. Pengujian Testing), tahap dimana melakukan pengujian terhadap sigi@ng
telah dibangun.

. PemeliharaanMaintenance), tahap ini merupakan tahap akhir dimana sisteng ya
sudah selesai dapat mengalami perubahan atau pahambsesuai dengan

keinginan konsumen.

24. BasisData (Database)

Basis data terdiri atas dua kata, yaitu basis @ @asis kurang lebih dapat

diartikan sebagai markas atau gudang, tempat laegderkumpul. Sedangkan data

adalah representasi fakta dunia nyata yang mewskdiu objek seperti manusia

(pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, heweannstiwa, konsep, keadaan,
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dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angkaif, hsimbol, teks, gambar,
bunyi, atau kombinasinya.

Basis datadatabase) sendiri dapat didefinisikan sebagai berikut [2] :

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersmpan di perangkat keras

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. [3]

Prinsip utama dalam basis data adalah pengaturtaladap dan tujuan
utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalamnpleifteya kembali data/arsip
yang menggunakan media penyimpanan elektronistsejpsr (disket atatharddisk).
Basis data dikelola/ditangani melalui perantaralat/raesin pintar elektronis yang
kita kenal sebagai komputer.

Basis data bukan hanya sekedar penyimpanan deaeaselektronis dengan
bantuan komputer. Artinya, tidak semua bentuk pepginan data secara elektronis
bisa disebut basis data. Yang sangat ditonjolkatandabasis data adalah
pengaturan/pemilahan/pengelompokkan/pengorganisdata yang akan kita simpan
sesuai fungsi/jenisnya. Pemilahan/pengelompokkagfrganisasian ini dapat
berbentuk sejumlah file/tabel terpisah atau dalaemtik pendefinisian kolom-
kolomfield-field data dalam setiap file/tabel.

Operasi-operasi dasar yang dapat dilakukan berkedaagan basis data
dapat meliputi pembuatan basis data barsate database), penghapusan basis data
(drop database), pembuatan file/tabel baru ke suatu basis dataate table),

penghapusan file/tabel dari suatu basis dadap(table), penambahan/pengisian data
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baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis datarf), pengambilan data dari sebuah
file/tabel (etrieve/search), pengubahan data dari sebuah file/tahgiddte), dan
penghapusan data dari sebuah file/tattak{e).

2.4.1. Database Management System (DBM S)

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukbeh pemakai secara
langsung, tetapi ditangani oleh sebuah Perangkanhak.u (Sistem) yang
khusus/spesifik. Perangkat lunak inilah (disebutM3} yang akan menentukan
bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah damhbil kembali. la juga
menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian sggtira bersama,
pemaksaan keakuratan/konsistensi data, dan sepagain

Perangkat lunak yang termasuk DBMS seperti dBdse dBase IV, FoxBase,
Rbase, MS-Access dan Borland-Paradox (untuk keéakerBana) atau Borland-
Interbase, MS-SQLServer, CA-Open Ingres, Oraclérinix dan Sybase (untuk
kelas kompleks/berat).

2.4.2. Tujuan BasisData

Tujuan awal dan utama dalam pengelolaan data dakbnah basis data
adalah agar dapat memperoleh menemukan kembal{ydatg dicari) dengan mudah
dan cepat. Di samping itu, pemanfaatan basis datak yoengelolaan data, juga
memiliki tujuan-tujuan lain.

Secara lebih lengkap, pemanfaatan basis data Hdakwntuk memenuhi

sejumlah tujuan (objektif) seperti berikut ini:
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Kecepatan dan kemudahgpeed)

. Efisiensi ruang penyimpanasgpéce)
. Keakuratandccuracy)

. Ketersediaanayailability)

Kelengkapandompl eteness)
Keamanangecurity)

Kebersamaan pemakaiasidrability)

2.4.3 Pemakai (user) Basis Data

Ada beberapa jenis/tipe pemakai suatu sistem bdetia yang dibedakan

berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadapsiste

1.

Programmer Aplikasi
Pemakai yang berinteraksi dengan basis data melRahia Manipulation
Language (DML), yang disertakanefnbedded) dalam program yang ditulis dalam

bahasa pemrograman induk (seperti C, Pascal, Cadollain-lain).

. User Mahir Casual User)

Pemakai yang berinteraksi dengan sistem tanpa msemoldul program. Mereka
menyatakarmguery (untuk akses data) dengan bahasery yang telah disediakan

oleh suatu DBMS.

. User Umum End User Naive User)

Pemakai yang berinteraksi dengan sistem basis rdatalui pemanggilan satu
program aplikasi permanerexgécutable program) yang telah ditulis/disediakan

sebelumnya.
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4. User KhususSpecialized User)
Pemakai yang menulis aplikasi basis data non kaiweal, tetapi untuk
keperluan-keperluan khusus, seperti untuk apliRdsBSistem Pakar, Pengolahan
Citra, dan lain-lain, yang bisa saja mengaksesshdata dengan/tanpa DBMS
yang bersangkutan.

Untuk sebuah sistem basis data yatagpd-alone, maka pada suatu saat hanya
ada satu pemakai yang dapat bekerja. Sedang ustaknsbasis data dalam jaringan,
maka pada suatu saat ada banyak pemakai yang lmEpatbungan (menggunakan)
basis data yang sama.

2.5. Alat Pemodelan Sistem
Alat-alat pemodelan sistem informasi sangat dibkemhdalam proses analisis
dan perancangan sistem. Alat-alat pemodelan sistiemmasi terdiri dari:
1. Bagan Alir DokumenDocument Flowmap)
Bagan alir dokumendpcument flowmap) atau disebut juga bagan alir formulir
(form flowmap) ataupaperwork flowmap merupakan bagan alir yang menunjukkan
arus dari laporan dan formulir termasuk tembusambtesannya.
2. Entity-Relationship Diagram (ERD)
ERD adalah diagram yang memperlihatkan entitasasntyang terlibat dalam
suatu sistem serta hubungan-hubungadation) antar entitas. Komponen-

komponen pembentuk model ERD vyaitu:
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. Entitas éntity)

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatogyayata (eksistensinya)

dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Entitgmt berupa orang,

tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa ewkab atau mengandung
informasi.

. Atribut (attributes/properties)

Setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendipsikkan karakteristik

(properti) dari entitas tersebut.

. Relasi (elationship)

Relasi menunjukkan adanya hubungan di antara sgfjuenititas yang berasal

dari himpunan entitas yang berbeda.

. Kardinalitas/derajat

Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimumtastyang dapat berelasi

dengan entitas pada himpunan entitas yang lairdiKaitas relasi yang terjadi

di antara dua himpunan entitas dapat berupa:

a. Oneto One (1-1), relasi yang terjadi jika sebuafitry dalam sebuabbject
data store dihubungkan dengan hanya sebeainy dalamobject data store
yang lain.

b. One to Many (1-M), relasi yang terjadi jika sebuamtry dalam sebuah
object data store dihubungkan dengan satu atau lebiltry dalamobject

data store yang lain.
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c. Many to Many (M-M), relasi yang terjadi jika satu atau lelshtry dalam
sebuahobject data store dihubungkan dengan satu atau le&itry dalam
object data store.

d. Kunci (key)

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya noergifikasikan entitas
secara unik dalam set entitas.
3. Diagram KonteksQontext Diagram)
Diagram konteks merupakan diagram aliran data piaggat paling atas yang
merupakanpenggambaranyangberfungsiuntukmempedimatkteraksi/hubungan
langsung antara sistem dengan lingkungannya. Diaganteks menggambarkan
sebuah sistem berupa sebuah proses yang berhubdeggan satu atau beberapa
entitaséntity.
4. Data Flow Diagram (DFD)
DFD/DAD adalah suatu alat pemodelan yang digunakatuk memodelkan
fungsi dari sistem, menggambarkan secara rinci eraigsistem sebagai jaringan
kerja antar fungsi yang berhubungan satu samaltgan menunjukkan dari dan
ke mana data mengalir serta penyimpanannya. Bebes@pbol digunakan di
DFD:
a. Kesatuan luar ekternal entity) atau batas sistembdundary) merupakan
kesatuandntity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa grargpnisasi
atau sistem lainnya yang berada di lingkungan keagang akan memberikan

masukan atau menerima keluaran dari sistem.
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b. Arus data data flow) ini mengalir diantara prosegrfcess), simpanan data
(data store) dan kesatuan luaexternal entity). Arus data ini menunjukan arus
dari data yang dapat berupa masukan untuk sistemon lzsil dari proses
sistem.

c. Proses ffrocess) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang,imasu
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk &and proses untuk
dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

d. Simpanan datad@ta store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa
suatu file atawatabase di sistem komputer, suatu arsip atau catatan nhanua
suatu kotak tempat data di meja seseorang, suslaeuan manual, dan suatu
agenda atau buku.

5. Spesifikasi Prose$focess Specification (PSPEC))

Spesifikasi proses (PSPEC) digunakan untuk menggekab semua proses model

aliran yang nampak pada tingkat akhir penyaringdgandungan dari spesifikasi

proses dapat termasuk teks naratif, gambaran baleasan programPfogramme

Design Language (PDL)) dari algoritma proses, persamaan matematikiael,

diagram, atau bagan.

6. Kamus Data@ata Dictionary)

Kamus data data dictionary) atau disebut juga dengan istilajistems data

dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhbuotitkan informasi

dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakarukatata, analis sistem dapat
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mendefinisikan data yang mengalir di sistem derlgagkap. Kamus data harus

memuat hal-hal berikut ini:

a.

b.

Nama arus data

Alias atau nama lain dari data dapat dituliskam Ibiama lain ini ada. Alias
perlu ditulis karena data yang sama mempunyai ngamg berbeda untuk
orang atau departemen satu dengan yang lainnya.

Bentuk data, dapat berupa dokumen dasar atau fioyndaokumen hasil
cetakan komputer, laporan tercetak, tampilan diadagnonitor, variabel,

parameter, dafield.

. Arus data, menunjukkan dari mana data mengalir ldlammana data akan

menuju.

Penjelasan, dapat diisi dengan keterangan-keterangatang arus data
tersebut.

Periode, menunjukkan kapan terjadinya arus data.

Volume, digunakan untuk mengidentifikasikan besarsympanan luar yang
akan digunakan, kapasitas dan jumlah dari alattjrgdat pemroses dan alat
output.

Struktur data, menunjukkan arus data yang dicat&achus data terdiri dari

item-item data apa saja.
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7. Skema Relasi
Skema relasi adalah untuk presentasi atribut-dtrilaui entity yang terdapat
dalam sistem dan hubungan anemtity pada model ERD. Skema relasi
merupakan turunan dari ERD.

2.6. Perangkat Lunak Penunjang

2.6.1. Borland Delphi

Delphi adalah suatu program berbasisbahasa pasca) lerjalan dalam
lingkungan windows. Delphi telah memanfaatkan sueknik pemograman yang di
sebut RAD yang telah membuat pemrograman menj&dh lmuda. Delphi adalah
suatu bahasa pemograman yang telah memanfaatkalenpémogramai®bject
Oriented Programming (OOP). Secara ringkashject adalah suatu komponen yang
mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilikesu@l). Object biasanya dipakai
untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai hafagtasan tertentu. Sedangkan
bahasa pemograman secara singkat dapat disebujasedmkumpulan teks yang
mempunyai arti tertentu dan disusun dengan atwdentu serta untuk menjalankan
tegas tertentu.

Khusus untuk pemogramalatabase, Delphi menyediakan object yang sangat
kuat, canggih, dan lengkap, sehingga memudahkarrggeam dalam merancang,
membuat dan menyelesaikan aplikdaiabase yang diinginkan. Selain itu, Delphi
juga dapat menangani data dalam berbagai fodatabase, misalnya format MS-
Access, SyBase, Oracle, FoxPro, Informix, DB2, M{S@an lain-lain. Format

database yang dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dase.
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2.6.2. MySQL

MySQL adalah sebualdatabase server yang dibuat oleh Tcx Data
KonsultAB. Saat ini MySQL telah digunakan oleh matiaan-perusahaan terkemuka
di seluruh dunia, diantaranya Silicon Graphics p(fitvww.sgi.com), Siemens
Nixdorf  (http://www.siemens.com), Alesis Digital usiio Electronics
(http://www.alesis.com) dan masih banyak perusaipgansahaan terkemuka lainnya
yang menggunakan MySQL.

Perusahaan-perusahaan tersebut dapat dilihat padgQM user's list di
http://mww.mysqgl.com/information/userlist.ntm. My&Qadalah sebualext based
database server, artinya MySQL tidak dibuat dalam bentuk aplikgang memiliki
Graphical User Interface.

2.6.3. Pengertian Client Server

Semakin berkembangnya teknologi jaringan komputekarang ini terdapat
kecenderungan sebuah sistem yang menggunakang@anumguk saling berhubungan.
Dalam jaringan tersebut, biasanya terdapat seboiaplter yang disebgerver, dan
beberapa komputer yang disebut client, dalam pgiuisian suatu aplikasi.

Komponenclient sering disebut juga sebadaont-end, sementara komponen
server disebut sebagdvack-end. Komponen client dari aplikasi dijalankan dalam
sebuahworkstation dan menerima masukan data dari pengguna. Kompolnatt
tersebut akan menyiapkan data yang dimasukkan gehgguna dengan
menggunakan teknologi pemrosesan tertentu dan nmakgnnya kepada komponen

server yang dijalankan di atas meserver, umumnya dalam bentulequest terhadap
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beberapa layanan yang dimiliki oleterver. Komponenserver akan menerima
request dari client, dan langsung memprosesnya dan mengembalikan hasil
pemrosesan tersebut kepada cli€htent pun menerima informasi hasil pemrosesan
data yang dilakukanserver dan menampilkannya kepada pengguna, dengan
menggunakan aplikasi yang berinteraksi dengan peragg
Atau dengan kata lairserver adalah komputer yang dapat memberikamvice

ke server, sedangkamlient adalah komputer yang mengakses bebesapéce yang
ada diclient. Ketika client membutuhkan suagervice yang ada dserver, dia akan
mengirim request kepada server lewat jaringan. Jika request tersebut dapat
dilaksanakan, makserver akan mengirim balasan berugsavice
1. Kelebihan model hubunga®lient Server :

a. Terpusat ( Sumber daya dan keamanan data diken&laluiserver).

b. Skalabilitas.

c. Fleksibel.

d. Teknologi baru dengan mudah terintegrasi kedalatersi.

e. Keseluruhan komponeul{ent/network/server) dapat bekerja bersama.
2. Kekurangan model hubungan Client Server :

a. Mahal.

b. Membutuhkan investasi untwledicated file server.

c. Perbaikan ( Jaringan besar membutuhkan seorangrgtdé mengatur

agar sistem berjalan secafesien).

d. Berketergantungan.
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e. Ketikaserver jatuh, mengakibatkan keseluruhan operasi padaonietw
akan jatuh pula.
2.6.4. Topologi Fisk
Berikut ini akan dijelaskan mengenai topologi figgng digunakan di dalam jaringan
lokal diantaranya :
1. Linear Bus (Garis Lurus)

TopologiLinear Bus (Garis lurus) terdiri dari satu jalur kabel utadiaana pada
masing-masing ujungnya diberikan sebuatminator. Semua nodes pada jaringan
(file server, workstation, dan perangkat lainnya) terkoneksi sebuah kabainat
(backbone). Jaringan-jaring&thernet dan Local Talk menggunakan topologi linear

ini.

Gambar 2.3. Topologi Linear Bus

2. Sar (Bintang)
Topologi model ini dirancang, yang mana setiap Bod@e server,
workstation, dan perangkat lainnya) terkoneksi ke jaringan emati sebuah

concentrator.
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Data yang dikirim ke jaringan lokal akan meleweabncentrator sebelum
melanjutkan ke tempat tujuanny@oncentrator akan mengatur dan mengendalikan
keseluruhan fungsi jaringan, dan juga bertindalagabrepeter (penguat aliran data).
Konfigurasi pada jaringan model ini menggunakanekawisted Pair, dan dapat

diguanakan pula kabebaxial atau kabefiber optic.

Gambar 2.4. Topologi Star

3. Ring (Cincin)

Topologi Ring (Cincin) menggunakan teknik konfigurasi yang sateagan
topologistar tetapi pada topologi ini terlihat bahwa jalur neettensmisi menyerupai
suatu lingkaran tertutup menyerupai cincin (lingkgr sehingga diberi nama

topologi bintang dalam lingkaran atgtar-wired ring.

Gambar 2.5. Topologi Ring
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4. Tree (Pohon)

Topologi model ini merupakan perpaduan antara tmpdlinear Bus dan
Sar, yang mana terdiri dari kelompok-kelompok daeorkstation dengan konfigurasi
star yang terkoneksi ke kabel utama yang menggunakaoldgi Linear Bus.
Topologi ini memungkinkan untuk pengembangan jammgang telah ada, dan

memungkinkan untuk mengkonfigurasi jaringan sedaagan kebutuhan.

Gambar 2.6. Topologi Tree

2.7. LogikaFuzzy

Sistem Fuzzy pertama kali ditemukan oleh Prof. Lotfi A. Zaedaphda
pertengahan tahun 1960 di Universitas CaliforniarkBley. Sistem ini diciptakan
karena Boolean logik tidak mempunyai ketelitian gyamggi, hanya mempunyai
logika 0 dan 1 saja. Sehingga untuk membuat siggarg mempunyai ketelitian yang
tinggi maka tidak dapat menggunakan boolean logik.

Penerapan teori logika ini dianggap mampu mencgtagkebuah revolusi
dalam teknologi. Sebagai contoh, mulai tahun 9@arma manufaktur industri yang

bergerak di bidandistributed Control System (DCSs), Programmable Controller
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(PLCs) danmicrocontroller (MCUs) telah menyatukan sistem logikazzy pada
barang produksi mereka dan memilliki prospek ekadngang baik. Pada sat
bersamaan, pertumbuhan yang luar biasa terjadi ipaldatri perangkat lunak yang
menawarkan kemudahan penggunaan lodikay dan penerapannya pada aspek
kehidupan sehari-hari.
2.7.1. Pengertian Logika Fuzzy
Logika fuzzy adalah suatu metode yang mengadopsi penilaian giadgikan
manusia terhadap suatu kebenaran. Yang diekspneddtam fungsi continue dari O
sampai 1. Berbeda dengan logka klasik yang mengatakgala hal dalam istilah
binary (0 atau 1, ya atau tidak).
1. Fuzzfikasi
Merupakan suatu proses untuk mengubah suatu masiakabentuk tegasci(isp)
menjadi peubalfuzzy (variable linguistik) yang biasanya disajikan dalam bentuk
himpunan-himpunafuzzy dengan fungsi keanggotaannya masing-masing.
2. Evaluasi Kaidah
Merupakan proses pengambilan keputusaference) yang berdasarkan aturan-
aturan yang ditetapkan pada basis atumamheg base) untuk menghubungkan
antara peubah-peubélrzzy masukan dan peubdilwzy keluaran. Aturan-aturan ini
berbentuk IF... THEN. Proses ini berfungsi untuk mensaatu nilaifuzzy output

darifuzzy input.
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3. Defuzzfikas
Merupakan proses pengubahan besdtatzay yang disajikan dalam bentuk
himpunan-himpunanfuzzy keluaran dengan fungsi keanggotaannya untuk
mendapatkan kembali bentuk tegasnya. Hal ini dipart karengplant hanya
mengenal nilai tegas sebagai besaran sebenarnyla negulasi prosesnya. Proses
ini berfungsi untuk menentukan suatu ndesp output.
Secara keseluruhan istilah yang digunakan dalatensiizzy adalah sebagai
berikut :
a. Degree of Membership
Fungsi dari derajat keanggotaan adalah untuk mekalmebobot pada suatu
input yang kita berikan, sehinggaput tadi dapat dinyatakan dengan nilai.
Batas dari derajat keanggotaan adalah dari O salnpai
b. Scope (Domain)
Merupakan suatu batas dari kumpulaput tertentu. Misalnya suhu dingin
adaah 10-50 derajat, sangat cepat adalah dari @D@sm.
c. Label (Himpunan)
Adalah kata-kata untuk memberikan suatu keterangada domain.
Contohnya : panas, dingin, cepat, sangat cepat.
d. Membership Function (Fungsi Keanggotaan)
Suatu bentuk bangun yang merepresentasikan suatdei domain.
e. Crisp Input

Nilai input analog yang kita berikan untuk mencari derajahggataan.
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f. Universe of discourse (Semesta Pembicaraan)
Batasinput yang telah kita berikan dalam merancang stugzy sistem. Batas
ini berbeda dengan batasope/domain. Universe of discourse adalah batas
semuainput yang akan diberikan sedangksnope/domain adalah suatu batas
yang menentukan bahwaput tersebut dinyatakan panas, dingin, cepat.
2.7.2. Himpunan Fuzzy
Pada himpuna tegagr(sp), nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu
himpunan A, yang sering ditulis dengax{x], memiliki 2 kemungkinan, yaitu :
1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadgatagdalam suatu himpunan,
atau
2. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadggota dalam suatu
himpunan.
Jika pada himpunaerisp, nilai keanggotaan hanya ada 2 kemungkinan, yaitu
0 dan 1, pada himpunan fuzzy nilai keanggotaamttdtipada rentang O sampai 1.
Apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzw[x]=0 berarti x tidak menjadi anggota
himpunan A, demikian pula apabila xmemiliki nilaednggotaan fuzzy Alix]=1
berarti x menjadi anggota penuh pada himpunan A.
Terkadang kemiripan antara keanggotadozzy dengan probabilitas
menimbulkan kerancuan. Keduanya memiliki nilai padéerval [0,1], namun
interpretasi nilainya sangat berbeda antara kedsasktersebut. Keanggotatamzy

memberikan suatu ukuran terhadap pendapat atauussyppusedangkan probabilitas
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mengindikasikan proporsi terhadap keseringan sumasil bernilai benar dalam
jangka panjang. Himpundozzy memiliki 2 atribut, yaitu :
1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakiitu keadaan atau kondisi
tertentu dengan menggunakan bahasa alami, sepaengin, Sejuk, hangat, Panas.
2. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukk&oran dari suatu variable,
seperti 40, 25, 50 dsb.
2.7.3. Fungs Keanggotaan
Fungsi keanggotaan mémbership function) adalah suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalailai keanggotaannya (sering
juga disebut derajat keanggotaa) yang memilikiruateantara O sampai 1. Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan ndandgotaan adalah dengan
melalui pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yeag digunakan, yaitu :
1. Representasi Linear
Pada representasi linear, pemetaan input ke démgaiggotaannya digambarkan
sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini paling seatghdan menjadi pilihan yang
baik untuk mendekati suatu konsep yang kurang.jélda 2 keadaan himpunan
fuzzy yang liner. Pertama, kenaikan himpunan dimulaiapadai domain yang
memiliki derajat kenaggotaan nol [0] bergerak kedwm menuju ke nilai domain
yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi.
Fungsi keanggotaan :

Representasi Linear dapat didefinisikan sebagaltgd]
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0; x=a
pulx] = §(x— a)/(b—a); a=x=bh . (2.1)
1; x=b

Kedua, merupakan kebalikan dari yang pertama. Gars dimulai dari nilai
domain dengan derajat keanggotaan tertinggi paslakisi, kemudian bergerak
menurun ke nilai domain yang memiliki derajat kegotgan lebih rendah.

Fungsi keanggotaan :

n[x]={%1:_xjf(b_“j‘ ;‘f;ib .................... (2.ii)

2. Representasi Kurva Segitiga
Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungaraghgaris (linear).
Fungsi keanggotaan :

Representasi kurva segitiga dapat didefinisikaagabberikut [4]

0; ¥= g ataux = c
ulx] ={(x—a)/(b—a); a<x<hb ... (2.iii
(¢ —x)/(c —b); hb<zx<c

3. Representasi Kurva Trapesium
Kurva segitiga pada dasarnya seperti bentuk sagtignya saja ada beberapa titik
yang memiliki nilai keanggotaan 1.
Fungsi keanggotaan :

Representasi kurva trapesium dapat didefinisikbaga berikut [4]

0; x<aataux =d
(x —a)/(b— a); a=x=bh N
p[x] = 1. boxce e (2.1)

(d—x)/(d - c); c<x<d
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4. Representasi Kurva Bentuk Bahu
Daerah yang terletak di tengah-tengah suatu varigdoig direpresentasikan dalam
bentuk segitiga, pada sisi kanan dan kirinya akak dan turun. Himpunafuzzy
‘bahu’, bukan segitiga, digunakan untuk mengakamiable suatu daerdizzy.
Bahu kiri bergerak dari salah ke benar.
5. Representasi Kurva-S
Kurva PERTUMBUHAN dan PENYUSUTAN merupakan kurva at8usigmoid
yang berhubungan dengan kenaikan dan penurunamkaam secara tak linear.
6. Representasi Kurva Bentuk Loncergl{ Curve)
Untuk merepresentasikan bilangafuzzy, biasanya digunakan kurva berbentuk
lonceng.
7. Koordinat Keanggotaan
Himpunanfuzzy berisi urutan pasangan berurutan yang berisi didgmain dan
kebenaran nilai keanggotaanya dalam bentuk :
Scalar(i) / Derajat (i)
‘Skalar’ adalah suatu nilai yang digambar dari dmmaimpunan fuzzy,
sedangkan ‘Derajat’ scalar merupakan derajat kestagg himpunafuzzynya.
2.7.4. Fungs Implikasi
Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis pengetalfumm akan berhubungan
dengan suatu reladiizzy. Bentuk umum dari aturan yang digunakan dalam gung

implikasi adalah :
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IFxisATHENYyis B
dengan x adalah skalar, A dan B adalah himpuhary. Proposisi yang
mengikuti IF disebut sebagai antiseden sedangkapopisi yang mengikuti THEN
disebut sebagai konsekuen. Secara umum ada 2 @spllang dapat digunakan,
yaitu :
1. Min (minimum). Fungsi ini akan memotomgtput himpunarfuzzy.
2. Dot (product). Fungsi ini akan menskatatput himpunan.
2.7.5. Fuzzy inference system
2.7.5.1. Metode Mamdani
Metode mamdani sering dikenal sebagai metode-miax Metode ini

diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 18/5uk mendapatkaautput,
diperlukan 4 tahapan :
1. Pembentukan himpundazzy

Pada metode mamdani, baik varialogut maupun variabedutput dibagi menjadi

satu atau lebih himpunduozzy.
2. Aplikasi fungsi implikasi

Pada metode mamdani, fungsi implikasi yang digunadalah Min.
3. Komposisi Aturan

Tidak seperti penalaran monoton, apabila sistedirielari beberapa aturan, maka

inferensi diperoleh dari kumpulan korelasi antanran. Ada 3 metode yang

digunakan dalam melakukan inferensi sistéumzy, yaitu max, additive dan

probabilistic OR (probor).
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a. Metode Max (Maximum)
Pada metode ini, solusi himpunfazy diperoleh dengan cara mengambil nilai
maksimum aturan, kemudian menggunakannya untuk miékasi daerah
fuzzy, dan mengaplikasikannya ke output
b. MetodeAdditive (Sum)
Pada metode ini, solusi himpundumezy diperoleh dengan cara melakukan
bounded-sum terhadap semua output daefatzy.
c. MetodeProbabilitas OR (probor)
Pada metode ini, solusi himpunfuzzy diperoleh dengan melakukgnoduct
terhadap semuautput daeraHuzzy.
4. Penegasardéfuzzy)
Input dari prosesdefuzzy adalah suatu himpunafuzzy yang diperoleh dari
komposisi aturan-aturadnzzy, sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu
bilangan pada domain himpundizzy tersebut. Sehingga jika diberikan suatu
himpunanfuzzy dalamrange tertentu, maka harus dapat diambil suatu milegp

tertentu.



